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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu manusia tidak akan lepas dari
seluruh lingkungan yang ada disekitarnya, sehingga manusia akan membentuk
sebuah kelompok atau masyarakat. Masyarakat adalah setiap individu manusia
yang hidup dan bekerja sama dalam waktu yang cukup lama, sehingga mereka
dapat mengorganisir diri dan sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan
sosial dengan batas-batas yang jelas, ketika sebuah masyarakat bersatu untuk
melakukan hal yang didasarkan atas tujuan-tujuannya maka masyarakat itu bisa
disebut sudah menempati batasan tentang kemasyarakatan.

Masyarakat terbentuk dari individu-individu. Individu-individu yang
terdiri dari berbagai latar belakang tentu akan membentuk suatu masyarakat
heterogen yang terdiri dari kelompok-kelompok sosial. Dengan adanya atau
terjadinya kelompok sosial ini maka terbentuklah suatu, pelapisan masyarakat atau
terbentuklah masyarakat yang berstrata (Abu Ahmadi, 2009:196).

Terbentuknya masyarakat adalah jika dalam setiap individu memiliki
kesamaan dalam sebuah tujuan tertentu dengan individu lainnya, kemunculan
masyarakat dilatarbelakangi oleh tujuan yang sama dan mempunyai sebuah
komitmen, suatu komitmen di dalam masalah kemasyarakatan tentu itu sangat
penting bagi awal terbentuknya masyarakat. Ketika manusia memulai untuk

berkelompok maka disitu akan timbul sebuah masyarakat yang saling



berhubungan satu dengan yang lainnya bisa dicirikan dengan adanya interaksi dan
timbal balik antara individu dengan individu lainnya.

Dengan terjadinya hubungan sosial atau interaksi akan membentuk sebuah
kelompok yang sifatnya tetap ataupun sementara, yang dimaksud kelompok tetap
adalah sebuah masyarakat yang bersatu dengan jangka waktu yang sangat lama
meskipun di dalamnya mereka tidak selamanya dalam keadaan harmonis,
sedangkan kelompok yang bersifat sementara hanya berlaku sampai waktu yang
ditentukan contohnya suatu individu yang bergabung menjadi sebuah masyarakat
yang terdapat dalam suatu wadah atau lembaga kemasyarakatan.

Lembaga kemasyarakatan akan membentuk kelompok masyarakat
sederhana yang terbentuk dengan sendirinya melalui kontak sosial antar individu.
Pada hakekatnya manusia tidak akan terlepas dan saling keterkaitan antara satu
sama lain. Untuk membetuk kelompok sosial yang melalui interaksi. Interaksi
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan
antara orang perorangan, dengan kelompok manusia. Suatu hubungan akan
berlangsung ketika ada timbal- balik antar, satu sama; lain, akan tetapi apabila
sebaliknya maka akan terjadi ketimpangan pembentukan kelompok tidak akan
terjadi kalau antar individu tidak melakukan kontak sosial.

Pondok pesantren merupakan lembaga yang hidup di dalam masyarakat
untuk mengayomi dan merangkul berbagai kebutuhan masyarakat baik dalam
pendidikan agama maupun pendidikan umum, ketika masyarakat daerah belum
tersentuh oleh pendidikan umum, disini lembaga pondok pesantren bisa dijadikan

sebagai jalan untuk menempuh suatu pendidikan umum, tapi bentuk



penyampaiannya tidak sama dengan lembaga pendidikan formal. Yaitu
menghubungkan antara dunia pedesaan dengan dunia luar (dunia pendidikan
formal), bahkan pondok pesantren bisa menjadi simbol kekuasaan sosial, dan
politik ketika dunia politik modern tidak dapat menyentuh ke pedesaan, dengan
kata lain pondok pesantren masuk kedalam seluruh aspek kehidupan masyarakat,
dari mulai pembentukan pengelompokan sosial, perilaku sosial, kultur dan
keagamaannya. Dengan demikian perubahan-perubahan yang terjadi dilingkungan
masyarakat mempunyai pengaruh ke dalam pondok pesantren atau juga
sebaliknya.

Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang sangat khas
Indonesia. Kata pesantren berasal dari kata santri. Awalan pe dan akhiran an pada
pesantren menunjukan makna tempat santri berada. Bisa juga dibahasakan sebagai
tempat santri tinggal atau hidup (Abu Mujahid, 2013:49). Pesantren merupakan
tempat yang berfungsi sebagai lembaga penyiaran agama. Kedudukan pondok
pesantren ini menjadi penting dalam proses pembentukan watak manusia yang
akan mengisi dan hidup -di ‘tengah-tengah masyarakat, -hal, ini sejalan dengan
fungsi mendasar dari pondok pesantren itu sendiri, yakni sebagai agen pewarisan
budaya.

Santri adalah sekelompok orang baik-baik yang taat terhadap aturan
agama, dan selalu memperdalam pengetahuannya tentang Agama Islam dan tidak
bisa dipisahkan dari kehidupan ulama. Karena berbicara tentang kehidupan ulama

senantiasa menyangkut pula kehidupan para santri yang menjadi murid dan



sekaligus menjadi pengikut dan pelanjut perjuangan ulama yang setia. Santri
adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dalam lingkungan pondok pesantren.

Begitu pula hal nya ketika berbicara tentang pondok pesantren Hurriyatul
Ummah. Pesantren Hurriyatul Ummah merupakan salah satu lembaga pendidikan
keagamaan yang berada di Jatinangor, yang didirikan bertujuan untuk mendidikan
dan menampung anak-anak pelajar dan mahasiswa yang berasal dari Nusa
Tenggara Timur (NTT). Dimana para santri ini juga berasal dari latar belakang
keluarga yang beragam, ada yang yatim, piatu, dhuafa dan juga ada yang secara
ekonomi dipandang cukup mampu.

Taraf hidup masyarakat Nusa Tenggara Timur yang tergolong rendah
dibanding dengan masyarakat Indonesia yang hidup di provinsi lain terutama di
pulau Jawa juga ikut memperburuk suasana kehidupan masyarakat Nusa Tenggara
Timur (NTT), ditambah lagi dengan arus globalisasi dan perkembangan teknologi
informasi yang cenderung memberi pengaruh negatif lebih banyak dari pada
dampak positifnya.

Alasan-alasanitulah yang mendorong para pemuda dan mahasiswa serta
tokoh-tokoh yang memiliki kepedulian relatif tinggi terhadap problem sosial
keagamaan untuk memprakarsai berdirinya lembaga yang berbasis pendidikan
pondok pesantren, pondok pesantren Hurriyatul Ummah adalah salah satu
pesantren yang saat ini dihuni oleh para santri asal Nusa Tenggara Timur (NTT)
yang berjumlah kurang lebih 70 orang santri putra dan putri. Sebagian besar para
santri sedang belajar di berbagai lembaga pendidikan di kabupaten Bandung dan

kota Bandung, serta kabupaten Sumedang.



Maka pesantren Hurriyatul Ummah dengan jumlah santri putra dan putri
kurang lebih 70 orang. Dengan jumlah yang cukup banyak ini maka diharapkan
para pengurus dan pimpinan pesantren dapat melakukan pembinaan, pembekalan
dan pendidikan baik agama maupun umum yang merata dan baik. Sehingga apa
yang menjadi harapan dan keinganan bersama dapat tercipta dengan baik.

Namun dalam penjalanan pondok pesantren Hurriyatul Ummah, tentu
terdapat banyak tantangan dan problem dalam mendidik dan membimbing para
santrinya. Problem yang dihadapi ini disebabkan karena latar belakang yang
membentuk karakter dan sikap yang bermacam-macam. Sehingga dalam proses
sosial sehari-hari ada sistem yang tidak bejalan seperti interaksi sosial antara
santri yang mengalami hambatan.

Tentunya dalam proses interaksi sosial banyak faktor baik yang
mendukung atau menghambat yang menyebabkan terjadinya interaksi sosial
kurang berjalan dengan baik. Baik itu interaksi sosial yang melibatkan antar
individu ataupun individu dengan kelompok yang ada di pesantren Hurriyatul
Ummabh Jatinangor.

Masalah-masalah yang menyebabkan kurang terjalinnya interaksi sosial
yang lancar seperti adanya perbedaan budaya di kalangan santri, kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan baru yaitu lingkungan pesantren yang berbeda
antara satu santri dengan yang lainnya. Yang mana hal ini berdampak pada sikap
dan perilaku seorang santri yang satu dengan lainnya. Dan juga karena sikap
intropet (menutup diri) dengan lingkungan sosialnya yang berada disekitarnya.

Sehingga santri yang bersangkutan merasa teralienasi dalam proses interaksi antar



sesama santri. Sehingga tidak semua santri mau menceritakan masalah yang
dihadapinya, baik itu masalah pendidikan keluarga, hubungan sosial hingga
percintaan. Akibat dari itu semua adalah antara satu santri dengan yang lainnya
akan terjadi jarang dimana mereka tidak saling berinterksi atau berkomunikasi
antara satu sama lainnya meskipun mereka saat ini berada pada suatu kondisi
lingkungan sosial yang sama, yaitu sama-sama berada di pondok pesantren
Hurriyatul Ummah.

Selain itu, adanya faktor ketertarikan pada suatu kelompok yang sama,
yang memiliki latar budaya, tradisi yang sama. Sehingga santri tersebut akan lebih
terbuka dan bebas dalam berinteraksi ketika mereka berada pada kelompok yang
demikian. Hal ini dikarenakan akan lebih nyambung ketika mereka melakukan
interaksi sosial baik seputar pergaulan sehari-hari, masalah di sekolah, kampus
atau bahkan persoalan yang berasal dari daerah asal mereka masih-masing.

Pada intinya bahwa mandegnya interaksi sosial antar santri di Pondok
Pesantren Hurriyatul Ummah disebabkan karena persoalan internal yang muncul
dari pribadi seorang santri-dan juga masalah-masalah antar individu yang muncul
dalam lingkungan pergaulan antar sesama yang mengakibatkan mereka tidak
saling bertegur sapa hingga dalam jangka waku yang cukup lama. Artinya bahwa
karena interaksi yang tidak berjalan dengan baik ini juga dilatar belakangin oleh
perbedaan pola hidup antara santri yang beragam. Pada akhirnya ketika santri ini
dikumpulkan dalam suatu lingkungan yang baru yang memiliki aturan yang ketat
maka ia merasa kurang bebas, terikat bahkan termasuk dalam proses pergaulannya

sehari-hari.



Dari latar belakang penelitian yang dijelaskan di atas, maka penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul
skripsi tentang “INTERAKSI SOSIAL SANTRI PONDOK PESANTREN
HURRIYATUL UMMAH” Penelitian pada Santri Asal NTT di Pondok
Pesantren Hurriyatul Ummah, Kampung Mekar Asih Desa Hegarmanah

Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang).

1.2.  Ildentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, sehingga dibuatlah beberapa
identifikasi masalah. Sedangkan tujuan dari identifikasi masalah dalam proposal
penelitian ini agar dapat memberikan batasan dalam menjelaskan masalah-
masalah yang terjadi, sehingga pembahasannya tidak melebar dan tetap terarah.
Adapun masalah yang dapat ditemukan yaitu:
1. Kurangnya rasa memiliki antara sesama santri sehingga sebagian santri
merasa tidak peduli terhadap santri yang lainnya.
2. Kurangnya rasa kepekaan yang berakibat ada perilaku hidup secara
individual.
3. Masih ada rasa kecemburuan di antara sesama santri sebagai akibat dari
perlakuan yang tidak seimbang dari pihak pesantren.
4. Adanya perbedaan pola hidup antara sesama santri
5. Adanya latar belakang perbedaan budaya
6. Adanya sebagian santri yang menutup diri dari proses sosial yang sedang

berlangsung baik antara sesama santri maupun dengan pihak pesantren.



7. Masih terdapat ego sektarian yang melekat dalam pribadi seorang santri
sehingga dalam proses interaksi mereka hanya melakukan hubungan sosial
dengan santri yang berasal dari daerah yang sama.

8. Ada konflik antar ndividu yang sering terjadi

9. Adanya persaingan yang sering mengakibatkan ketidakharmonisan antara
sesama santri.

10. Latar belakang santri berbeda-beda sehingga berdampak pada karakter dan

perilaku seorang santri.

1.3.  Rumusan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dibuatlah rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana hubungan interaksi sosial yang terjadi pada santri Pondok
Pesantren Hurriyatul Ummah?
2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat proses interaksi
sosial santri Pondok Pesantren Hurriyatul Ummah?
3. Upaya apa saja yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Hurriyatul Ummah

untuk mempererat hubungan antara santri?

1.4.  Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya interaksi

sosial santri yang berada di Pondok Pesantren Hurriyatul Ummah Kampung



Mekar Asih Desa Hegarmanah Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang.

Adapun tujuan khususnya dapat disusun sebagai berikut:

1.5.

1.

Untuk mengetahui hubungan interaksi sosial yang terjadi pada santri
Pondok Pesantren Hurriyatul Ummah

Untuk mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
proses interaksi sosial santri Pondok Pesantren Hurriyatul Ummah.

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren

Hurriyatul Ummah untuk mempererat hubungan antara santri.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitianya sebagai berikut :

Kegunaan Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan khazanah keilmuan

bagi para akademisi maupun para pengkaji ilmu-ilmu sosial.

Kegunaan Praktis:

a. Bagi pondok pesantren: Semoga dapat menjadi saran atau masukan
sebagai langkah perbaikan dengan mengacu pada masalah-masalah
yang ditemukan dalam penelitian serta solusi yang ditawarkan.

b. Bagi umum: Semoga dapat memberikan tambahan wawasan keilmuan
yang berkaitan dengan interaksi sosial santri dalam sebuah pesantren.

Baik itu para santri, akademisi ataupun masayarakat secara umum.



1.6. Kerangka Pemikiran

Interaksi sosial adalah kunci dari semua segi kehidupan sosial, karena
tanpa interaksi sosial tidak mungkin ada kehidupan sosial. Interaksi sosial terdiri
dari kontak sosial dan komunikasi, dan didalam proses komunikasi mungkin
terjadi berbagai penafsiran makna perilaku, dan penafsiran makna yang
disesuaikan dengan maksud pihak pertama akan menghasilakan suatu kondisi
yang kondusif diantara dua belah pihak.

Manusia hidup bermasyarakat, dan akan saling berhubungan dan saling
membutuhkan satu sama lain. Kebutuhan itulah yang dapat menimbulkan suatu
proses interaksi sosial. Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-
hubungan sosial yang dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa
hubungan antara individu yang satu dengan kelompok lainnya, maupun antara
kelompok dengan individu. Dalam interaksi juga terdapat simbol, dimana simbol
diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan kepadanya oleh
mereka yang menggunakannya.

Dalam hal ini._Interaksi. sosial merupakan kunci.dari semua kehidupan
sosial karena tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama.
Bertemunya orang-perorangan secara badaniah belaka tidak akan menghasilkan
pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. Pergaulan hidup semacam itu baru
akan terjadi apabila orang-orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia
bekerja sama, saling berbicara, dan seterusnya untuk mencapai suatu tujuan

bersama, mengadakan persaingan, pertikaian, dan lain sebagaianya. Maka dapat



dikatakan bahwa interaksi sosial merupakan dasar proses sosial, yang menunjuk
pada hubungan-hubungan sosial yang dinamis (Soerjono Soekanto, 2006:54-55).

Mengenai interaksi sosial sendiri diartikan sebagai hubungan-hubungan
sosial timbal balik yang dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang-orang
secara perseorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang
dengan kelompok-kelompok manusia.

Pengertian interaksi sosial menurut Gillin dan Gillin adalah cara
berhubungan yang dapat dilihat apabila orang perorangan dan kelompok-
kelompok manusia serta orang perorang dengan kelompok yang saling bertemu
dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut atau apa yang akan
terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya cara-cara
hidup yang telah ada (Abdulsyani, 2007:152-153).

Interaksi sosial merupakan suatu fondasi dari hubungan yang berupa
tindakan yang berdasarkan norma dan nilai sosial yang berlaku, interaksi sosial itu
sendiri dapat berlangsung dengan baik. Jika tidak adanya kesadaran atas pribadi
masing-masing, maka proses sosial itu sendiri-tidak dapat berjalan sesuai dengan
yang kita harapkan.

Di dalam interaksi sosial yang terjadi antara para santri ada juga yang
disebut dengan interaksi sosial dalam bentuk asosiatif dan disasosiasif. Dalam
proses interaksi sehari-hari proses asosiatif sering kali terjadi di antara para santri
baik dalam bentuk kerja sama, akomodasi atau asimilasi. Selain itu, dalam
hubungan sosial disasosiaif juga sering terjadi di antara para santri, baik dalam

bentuk persaingan yang mana dapat ditinjukan dengan adanya perlombaan-



perlombaan yang dilakukan oleh pesantren serta tugas-tugas lain yang diberikan
olen pesantren sebagai ajang dalam meningkat kemampuan inteketual dan
emosional santri. Tidak hanya itu, proses sosial disasosiatif juga terjadi dalam
bentuk kontravensi, dan pertentangan (konflik). Untuk konflik ini masalah yang
sering terjadi dan dialami oleh para santri bahkan terkadang dalam waktu yang
berkepanjangan. Konflik yang terjadi antara santri sering kali berkaitan dengan
masalah individu antara satu sama lain yang mana hal tersebut dilatarbelakangi
oleh permasalahan pribadi masing-masing orang, yang kemudian berdampak juga
pada santri yang lainnya.

Menurut Soerjono Soekanto di dalam pengantar sosiologi, interaksi sosial
merupakan kunci semua kehidupan sosial. Dengan tidak adanya komunikasi
ataupun interaksi antar satu sama lain, maka tidak mungkin ada kehidupan
bersama. Jika hanya fisik yang saling berhadapan antara satu sama lain, tidak
dapat menghasilkan suatu bentuk kelompok sosial yang saling dapat saling
berinteraksi. Maka dari itu dapat disebutkan bahwa interaksi merupakan dasar dari
suatu bentuk proses sosial karena tanpa adanya interaksi sosial, maka kegiatan-
kegiatan antar satu individu dengan yang lain tidak dapat disebut interaksi itu
sendiri dapat berlangsung dengan baik jika aturan-aturan dan nilai-nilai yang ada
dapat dilakukan dengan baik. Jika tidak adanya kesadaran atas pribadinya masing-
masing, maka proses sosial itu sendiri tidak dapat berjalan sesuai dengan yang
kita harapkan. Di dalam kehidupan sehari-hari tentunya manusia tidak dapat lepas
dari hubungan antra satu dengan yang lainnya, ia akan selalu perlu untuk mencari

individu ataupun kelompok lain untuk dapat berinteraksi ataupun bertukar pikiran.
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